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Abstrak

Penyakit kulit seperti scabies masih menjadi permasalahan kesehatan yang sering
ditemukan di lingkungan pondok pesantren akibat sanitasi yang kurang
memadai dan rendahnya pemahaman santri terkait kebersihan pribadi. Scabies
mudah menular melalui kontak langsung dan penggunaan barang pribadi
bersama. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pemahaman santri tentang
sanitasi lingkungan, kebersihan pribadi serta pencegahan dan pengendalian
scabies melalui kegiatan penyuluhan. Metode kegiatan dilakukan dengan
metode penyuluhan dan praktik langsung kepada santri di Pondok Pesantren Al
Amin, Lamongan. Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta. Hasil dari pengabdian kepada Masyarakat ini yaitu
terdapat peningkatan pengetahuan santri dari rata-rata skor pre-test dari 84,1%
menjadi 91,6% pada post-test tentang higiene perorangan dan sanitasi lingkungan
di pondok pesantren (nilai p=0.000). Kegiatan edukasi ini berhasil meningkatkan
pemahaman santri tentang sanitasi dan kesehatan di pondok pesantren.
Diperlukan pendekatan lanjutan untuk pencegahan dan penularan penyakit
scabies.

Kata Kunci:  Edukasi, Higiene Perorangan, Sanitasi Lingkungan, Scabies.

Abstract

Skin diseases such as scabies continue to pose significant health issues within
pesantren (Islamic boarding schools) due to inadequate sanitation and low
awareness among students regarding personal higiene. Scabies is highly
contagious, transmitted through direct contact and the sharing of personal items.
Therefore, there is a need for interventions, specifically educational programs, to
enhance knowledge and awareness about sanitation and the prevention of
scabies in pesantren. This activity aims to improve students understanding of
environmental sanitation, personal higiene, and the prevention and control of
scabies through educational outreach activities. This initiative was conducted
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using outreach and practical training methods for students at Pondok Pesantren
Al Amin, Lamongan. Evaluation involved pre-tests and post-tests, comparing the
results to measure the increase in participants' knowledge. The results was a
noticeable improvement in students' knowledge, with the average score
increasing from 84.1% on the pre-test to 91.6% on the post-test concerning
personal higiene and environmental sanitation at the pesantren (p-value = 0.000).
This educational activity successfully enhanced students' understanding of
sanitation and health in the pesantren setting. Further approaches are necessary
for the prevention and transmission of scabies.

Kata Kunci: Education, Personal Higiene, Environmental Sanitation, Scabies.

PENDAHULUAN

Scabies adalah infeksi kulit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei
var. hominis. Penyakit ini ditandai dengan gejala gatal yang parah, terutama pada
malam hari, serta munculnya ruam merah dan garis-garis kecil di kulit yang
merupakan jalur yang dibuat oleh tungau saat menggali ke dalam lapisan kulit
(Shoukat et al., 2023). Scabies sangat menular dan dapat menyebar melalui kontak
kulit langsung dengan individu yang terinfeksi, serta melalui barang-barang
pribadi yang terkontaminasi seperti pakaian, handuk, dan tempat tidur
(Akunzirwe, 2023).

Secara global scabies dianggap sebagai penyakit tropis yang terabaikan
(neglected tropical disease) oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), dan
prevalensinya diperkirakan mencapai lebih dari 400 juta kasus per tahun di
seluruh dunia (Tehrani, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa scabies adalah
masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian lebih, terutama di
negara-negara dengan sumber daya terbatas dan kondisi sanitasi yang buruk
(Akunzirwe, 2023). Prevalensi scabies diperkirakan mencapai 10% dari populasi,
dengan angka yang lebih tinggi di negara-negara dengan sumber daya terbatas
dan sanitasi yang buruk (Gupta, 2024). Prevalensi scabies di Indonesia
menunjukkan angka yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Prevalensi
scabies di Indonesia berkisar antara 5,6% hingga 12,95%, menjadikannya sebagai
penyakit kulit yang paling umum di negara indonesia (Haniifa, 2024). Penelitian
di sekolah Islam menunjukkan prevalensi yang lebih tinggi, mencapai 22,5% di
beberapa lembaga pendidikan (Sugiarto, 2024). Indonesia memiliki prevalensi
skabies yang sangat tinggi, dengan 81 dari 105 anak di sebuah sekolah asrama
terinfeksi (Schneider et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa scabies merupakan
masalah kesehatan yang perlu ditangani secara serius, terutama di lingkungan
pendidikan seperti pondok pesantren yang sering kali memiliki fasilitas sanitasi
yang kurang memadai (Puspitasari, 2023).

Di Jawa Timur, khususnya di Kabupaten Lamongan, pondok pesantren
menjadi tempat berkumpulnya banyak santri, yang meningkatkan risiko
penularan scabies. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan yang padat dan
kurangnya pengetahuan tentang higiene pribadi berkontribusi pada tingginya
angka kejadian scabies di kalangan santri (Setiawan, 2024). Edukasi mengenai
higiene dan sanitasi santri sangat penting untuk mencegah penyebaran penyakit
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ini (Jumadewi, 2023). Edukasi yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan
santri tentang cara menjaga kebersihan diri dan lingkungan, yang pada
gilirannya dapat mengurangi insiden scabies (Ulya, 2023).

Penyebaran scabies sering kali terjadi di lingkungan yang padat
penduduk, seperti panti asuhan, pondok pesantren, dan fasilitas perawatan
kesehatan, di mana kondisi sanitasi mungkin tidak memadai. Data menunjukkan
bahwa prevalensi scabies cukup tinggi di tempat-tempat tersebut, dengan
beberapa studi melaporkan angka infeksi yang mencapai 87% di panti asuhan
tertentu (Maryanti, 2023). Pondok pesantren sering kali memiliki fasilitas yang
terbatas, sehingga penerapan praktik higiene yang baik menjadi tantangan
tersendiri. Penelitian menunjukkan bahwa sanitasi yang buruk dan kurangnya
akses terhadap air bersih berkontribusi pada peningkatan risiko infeksi scabies
(Ararsa et al., 2023). Intervensi yang berfokus pada peningkatan sanitasi dan
edukasi higiene di pondok pesantren sangat diperlukan untuk menurunkan
angka kejadian scabies (Gustina and Yorita, 2023).

Pencegahan scabies melibatkan peningkatan kesadaran tentang higiene
pribadi dan sanitasi. Edukasi tentang cara mencegah penyebaran scabies
(Fitriana, 2023). Edukasi higiene tidak hanya mencakup informasi tentang cara
mencegah scabies, tetapi juga mencakup praktik kebersihan umum, seperti
mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan pakaian, dan menghindari
berbagi barang pribadi (Jumadewi, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa santri
yang mendapatkan pendidikan kesehatan yang baik memiliki perilaku higiene
yang lebih baik dan risiko lebih rendah untuk terkena scabies (Ramadhini, 2023).
Program edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan di pondok pesantren dapat
memberikan dampak positif dalam pencegahan scabies dan meningkatkan
kesehatan santri. Dengan meningkatkan pengetahuan dan praktik higiene di
kalangan santri, serta memperbaiki kondisi sanitasi di lingkungan pondok
pesantren, diharapkan dapat menurunkan angka kejadian scabies dan
meningkatkan kualitas hidup santri secara keseluruhan (Jumadewi, 2023;
(Puspitasari, 2023). kolaborasi antara lembaga kesehatan, pendidikan, dan
pemerintah daerah sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung kesehatan santri di pondok pesantren (Purwandari, 2024).

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada peningkatan kesadaran dan
pemahaman para santri di Pondok Pesantren Al Amin tentang pentingnya
higiene pribadi dan sanitasi lingkungan sebagai langkah pencegahan penyakit
scabies, serta memberikan pengetahuan praktis mengenai penerapan kebiasaan
hidup bersih dan sehat di lingkungan pondok pesantren. Melalui kegiatan ini,
diharapkan para santri dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menjaga kebersihan diri, lingkungan, dan fasilitas
bersama. Manfaat jangka panjangnya adalah terciptanya lingkungan pesantren
yang sehat, berkurangnya risiko penyebaran penyakit scabies, serta peningkatan
kualitas hidup dan kenyamanan dalam proses belajar mengajar di pondok
pesantren.
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METODE

Kegiatan ini menggunakan dua metode utama, yaitu edukasi kesehatan
dan praktik langsung, dengan sasaran santri Pondok Pesantren Al Amin, Desa
Tunggul Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan yang berjumlah 120 santri.
Edukasi kesehatan mencakup materi Higiene Perorangan dan Sanitasi
Lingkungan, melalui ceramah interaktif yang dilengkapi sesi tanya jawab untuk
memastikan pemahaman peserta. Praktik langsung dilakukan melalui
demonstrasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang bertujuan untuk memastikan
peserta dapat mempraktikkan langkah mencuci tangan dengan benar. Kegiatan
ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Amin dengan durasi 120 menit.
Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Pemberian
kuesioner pre-test dan post-test ini pada saat sebelum menyampaian materi dan
setelah penyampaian materi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi kesehatan berlangsung dengan baik dan lancar.
Antusias santri terlihat dari partisipasi aktif mereka selama sesi diskusi interaktif
setelah penyampaian materi. Gambar 1 menunjukkan kegiatan edukasi
mengenai higiene pribadi dan sanitasi lingkungan yang diadakan di Pondok
Pesantren Al Amin, Lamongan. Kegiatan ini melibatkan penyuluhan tentang
pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan untuk mencegah penyakit
scabies. Peserta mendapatkan informasi mengenai praktik higiene yang baik,
termasuk teknik mencuci tangan yang benar dan pentingnya menjaga kebersihan
barang-barang pribadi seperti handuk dan pakaian. Selain itu, mereka juga
diajarkan tentang sanitasi lingkungan, termasuk pengelolaan fasilitas kamar
mandi, kebersihan asrama, dan penyediaan air bersih yang layak. Demonstrasi
praktik langsung tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) memberikan
pemahaman yang lebih mendalam bagi peserta, memastikan bahwa teknik yang
diajarkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

< = | e Y SN
Gambar 1. Kegiatan Edukasi Higiene Perorangan dan Sanitasi Lingkungan

Adanya edukasi diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan santri
Pondok Pesantren Al Amin mengenai higiene pribadi dan sanitasi lingkungan
untuk pencegahan scabies. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil pre-test dan
post-test yang dilakukan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan mengenai
higiene pribadi dan sanitasi lingkungan santri seperti yang tersaji dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Kesehatan

Tingkat Selisih

Pengetahuan Mean Std. Deviation Mean p-value
Sebelum 8,39 1,348 0.773 0.000
Sesudah 9,17 0,827

Hasil uji paired-T test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pengetahuan santri mengenai higiene perorangan dan sanitasi lingkungan setelah
diberikan edukasi kesehatan. Pengetahuan sebelum edukasi kesehatan mengenai
higiene perorangan dan sanitasi lingkungan memiliki nilai rata-rata 8,39 dengan
standar deviasi 1,348, sedangkan setelah edukasi kesehatan mengenai higiene
perorangan dan sanitasi lingkungan nilai rata-rata meningkat menjadi 9,17
dengan standar deviasi 0,827. Selisih rerata sebesar 0,773 dengan p-value 0,000
(<0,05). Artinya terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah edukasi
kesehatan mengenai higiene perorangan dan sanitasi lingkungan adalah
signifikan secara statistik.

Tabel 2. Tabulasi Kenaikan Nilai Pre-test dan Post-test Responden

No Pertanyaan Skor Pre-test (%) Skor Post-test

(%)

1  Apa tujuan utama dari sanitasi di pondok 63,9 78,2
pesantren?

2 Manakah dari Dberikut ini yang 96,6 98,3
merupakan langkah penting dalam
pengelolaan  limbah  di  pondok
pesantren?

3  Apa langkah yang tepat untuk menjaga 95,8 100,0
kebersihan toilet di pondok pesantren?

4 Mengapa penting untuk memantau 96,6 98,3
kebersihan lingkungan sekitar asrama?

5 Apa yang harus diperhatikan santri 98,3 100,0
dalam menjaga kebersihan pakaian?

6 Apa yang menjadi praktik utama dalam 95,8 97,5
menjaga kebersihan tangan santri di
pondok pesantren?

7 Apa penyebab utama dari penyakit 56,3 83,2
scabies?

8  Gejala utama dari scabies meliputi? 96,6 96,6

9 Bagaimana cara penularan penyakit 41,2 66,4
scabies?

10 Apa tindakan yang paling efektif untuk 97,5 98,3
mencegah penyebaran scabies?
Rata-rata skor 83,9 91,7

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan adanya perbandingan peningkatan
signifikan antara nilai pre-test (nilai sebelum diberikan materi) dan post-test (nilai
setelah diberikan materi) responden terkait pengetahuan tentang sanitasi dan
kesehatan di pondok pesantren. Tabel tersebut menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada pemahaman responden setelah diberikan
materi. Hal ini dapat dilihat dari persentase kenaikan nilai post-test yang hamper
mencapai 100% untuk beberapa pertanyaan, dan rata-rata kenaikan nilai
keseluruhan yang cukup tinggi. Meskipun secara keseluruhan terjadi
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peningkatan, ada beberapa pertanyaan yang peningkatan nilainya tidak
sebesar pertanyaan lainnya. Pertanyaan dengan skor pre-test tertinggi adalah
pertanyaan nomor 3 dan 6, masing-masing sebesar 95,8%. Pada post-test,
pertanyaan nomor 3 mendapatkan skor sempurna (100%), menunjukkan
pemahaman responden yang sangat baik mengenai langkah menjaga kebersihan
toilet. Sedangkan, pertanyaan nomor 8 tentang cara penularan penyakit scabies
mencatat skor pre-test terendah, yaitu 41,2%, meskipun mengalami peningkatan
menjadi 66,4% pada post-test. Intervensi ini berhasil meningkatkan pemahaman
responden, terutama pada topik-topik utama seperti higiene perorangan dan
sanitasi lingkungan.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
intervensi edukasi berhasil meningkatkan kesadaran santri terhadap sanitasi dan
kebersihan lingkungan, dengan hasil pre-test dan post-test yang signifikan (Febria,
2024). Selain itu, metode yang melibatkan permainan dan pembelajaran interaktif
juga menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan di antara peserta
(Febrianto, 2024). Sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa kondisi
sanitasi yang baik dan perilaku higiene yang benar dapat mengurangi insiden
penyakit seperti scabies di kalangan santri (Tajudin et al., 2023).

Tabel 3. Perbedaan Skor Rerata Responden

Minimal Maksimal Rata-rata
Pre-test 30 100 83,9
Post-test 60 100 91,7

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi
mengenai higiene perorangan dan sanitasi lingkungan yang diberikan kepada
santri efektif dalam meningkatkan pemahaman atau kemampuan santri. Hal ini
terlihat dari peningkatan nilai rata-rata post-test 91,7 lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata pre-test 83,9 serta rentang nilai post-test 60-100 lebih besar
dibandingkan dengan rentang nilai pre-test 30-100. Pengetahuan santri
meningkat setelah mendapatkan edukasi tentang higiene perorangan dan sanitasi
lingkungan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pengetahuan santri mengenai
higiene perorangan dan sanitasi lingkungan meningkat secara signifikan setelah
mendapatkan edukasi (Febria, 2024).

Edukasi yang diberikan tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga
melibatkan metode interaktif yang mendorong partisipasi aktif dari santri.
Metode ini seperti praktik langsung yang membuat materi lebih mudah
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian di Pondok
Pesantren Darul Mukhlisin menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil
meningkatkan kesadaran santri terhadap pentingnya menjaga kebersihan pribadi
dan lingkungan mereka (Jumadewi, 2023). Dengan pendekatan yang holistik dan
partisipatif dalam edukasi kesehatan sangat penting untuk mencapai hasil yang
optimal. Penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Al Hidayah
menunjukkan bahwa penyuluhan mengenai penyakit skabies, yang berkaitan
erat dengan higiene dan sanitasi, juga memberikan dampak positif terhadap
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pengetahuan santri. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa setelah
penyuluhan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman santri mengenai
cara pencegahan penyakit yang berkaitan dengan kebersihan. Hal ini
menegaskan bahwa edukasi kesehatan yang terarah dan berbasis pada
kebutuhan spesifik santri dapat memberikan hasil yang lebih baik (Wulandari,
Ulfa and Samingan, 2023).

Peningkatan pengetahuan mengenai higiene dan sanitasi di pondok
pesantren dapat berkontribusi pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
Sebuah studi menunjukkan bahwa sanitasi yang baik dan perilaku higiene yang
benar dapat mengurangi insiden penyakit menular di lingkungan padat seperti
pesantren (Tajudin et al., 2023). Karena itu program edukasi kesehatan yang
berkelanjutan dan terintegrasi di pesantren sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan aman bagi santri. Pentingnya
edukasi mengenai higiene perorangan dan sanitasi lingkungan di pondok
pesantren tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik santri, tetapi juga pada
aspek psikologis dan sosial. Santri yang memiliki pemahaman yang baik tentang
higiene dan sanitasi cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dan
dapat berkontribusi lebih baik dalam komunitas mereka (Wisudariani, 2023).

Program edukasi yang dirancang dengan baik dapat memberikan
manfaat jangka panjang bagi santri dan masyarakat di sekitarnya. Dalam rangka
mencapai tujuan ini, kolaborasi antara pesantren, pemerintah, dan organisasi
kesehatan sangat diperlukan. Kerjasama ini dapat menciptakan program-
program yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kesehatan
dan kesejahteraan santri. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan
edukasi mengenai higiene dan sanitasi dapat dilakukan secara lebih luas dan
menyeluruh, sehingga dapat menjangkau lebih banyak santri di berbagai
pesantren (Syifa, 2024). Hasil dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pemberian edukasi mengenai higiene perorangan dan sanitasi lingkungan sangat
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan santri. Peningkatan
ini tidak hanya terlihat dari hasil tes, tetapi juga dari perubahan perilaku dan
sikap santri terhadap pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan
sehingga penting untuk terus mengembangkan dan menerapkan program-
program edukasi kesehatan yang relevan dan adaptif di lingkungan pesantren
(Andrifni, 2024).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi yang dilakukan
berhasil meningkatkan pemahaman dan pengetahuan responden mengenai
sanitasi dan kesehatan di pondok pesantren, dibuktikan dengan kenaikan rata-
rata skor pre-test sebesar 84,1% menjadi 91,6% pada post-test tentang higiene
perorangan dan sanitasi lingkungan di pondok pesantren (nilai p=0.000).
Intervensi yang diberikan, seperti penyuluhan dan pelatihan, terbukti efektif,
terutama pada topik utama seperti higiene perorangan dan sanitasi lingkungan,
dan kebersihan tangan santri. Peningkatan pemahaman juga terjadi pada topik
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terkait penyakit scabies. Kegiatan ini berhasil mencapai tujuan dengan baik dan
memberikan dampak positif bagi peningkatan pengetahuan dan kesadaran santri
terhadap isu sanitasi dan kesehatan.
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